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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan konsep diri dan dukungan sosial orang tua
dengan prokrastinasi akademik pada pelajar kelas XI IPA SMAN 2 Babelan Bekasi. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini berjumlah 180 pelajar kelas XI IPA dengan 138
pelajar sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple
random sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Bivariate correlation
dan Multivariate Correlation dengan program SPSS 25 Statistics for Windows. Analisis dengan
menggunakan Bivariate correlation menunjukkan bahwa ada hubungan ke arah negatif yang signifikan
antara konsep diri dengan prokrastinasi akademik dengan nilai korelasi r=-0,592, p= 0,000 (p<0,05) dan
ada hubungan ke arah negatif yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan prokrastinasi
akademik diperoleh nilai korelasi r= -0,549, p= 0,000 (p<0,05). Analisis berikutnya dengan menggunakan
Multivariate correlation diperoleh nilai R = 0,676, p= 0,000 (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan konsep diri dan dukungan sosial orang tua dengan prokrastinasi akademik pada pelajar kelas XI
IPA SMAN 2 Babelan Bekasi.

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Konsep Diri, Dukungan Sosial Orang Tua
ABSTRACT

The porpose of this study was to determine the relationship of self-concept and social support of parents with
academic procrastination in students of class XI IPA SMAN 2 Babelan Bekasi. This research is quantitative.
The research population totaled 180 students of XI IPA class with 138 students as a research sample.
Sampling techniques in this study use simple random sampling. The data analysis method in this study uses
Bivariate correlation and Multivariate Correlation methods with the SPSS 25 Statistics for Windows
program. Analysis using Bivariate correlation showed that there was a significant negative-directional
relationship between self-concept and academic procrastination with a correlate value of r=-0,592, p=0,000
(p<0,05) and there is a significant negatively-directed relationship between social support of parents with
academical procrestination obtained correlated value of r= -0,549, p= 0,000 (P<0,05). The next analysis
using Multivariate correlation obtained the value of R= 0,676, p = 0,000 (P<0,05). This shows that there is
a relationship of self-concept and social support of parents with academic procrastination in students of
class XI IPA SMAN 2 Babelan Bekasi.
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1. PENDAHULUAN

Remaja adalah tunas harapan bagi
bangsa yang diharapkan dapat
mempertahankan keberadaan bangsa untuk
masa yang akan datang. Santrock (2012:18)
membagi periode masa remaja menjadi
periode transisi perkembangan antara masa
kanak-kanak dan masa dewasa, dimulai
pada sekitar usia 10 hingga 12 tahun dan
berakhir pada usia sekitar 18 hingga 22
tahun. Menurut Putri dan Siti (2018)
Remaja dengan usia antara 15-18 tahun,
biasanya sedang menempuh pendidikan
pada taraf sekolah menengah atas (SMA),
mereka mendapat pendidikan untuk dapat
mengembangkan kemampuan yang
dimiliki, baik dalam segi kognitif, afektif,
maupun psikomotor.

Pendidikan tidak dapat lepas dari
istilah belajar. Belajar menjadi tugas utama
bagi setiap individu terutama pelajar yang
sedang berupaya memperoleh pengetahuan
baru. Pada proses pembelajaran di Sekolah
Menengah Atas (SMA) siswa dituntut
untuk mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru secara tepat dan
mengumpulkannya tepat waktu sesuai yang
telah ditentukan oleh guru, datang ke
sekolah tepat waktu, serta belajar sesuai
dengan jadwal yang ditentukan. Tugas yang
diberikan oleh guru diharapkan mampu
membuat siswa untuk menguasai materi
yang diberikan, Namun yang terjadi
sebagian siswa cenderung menunda-nunda
mengerjakan tugas hingga batas waktu
yang ditentukan. Padahal, guru tentu akan
memberikan tugas dengan Batasan waktu
tertentu untuk pengumpulan tugas yang
diberikan (Rico dan Mujidin, 2014).
Hartanto (dalam Ummul, dkk, 2014)
mengatakan  siswa yang  diketahui
menunda-nunda  pekerjaan  memiliki
kesiapan yang rendah dalam menghadapi
ujian atau tes, dikarenakan pemberian tugas
yang diberikan dari guru kepada siswa
merupakan salah satu upaya untuk
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meningkatkan pemahaman dan kesiapan
siswa dalam menghadapi ujian. Penundaan
yang dilakukan secara sengaja disengaja
disebut prokrastinasi (tetan, 2013). Putri
dan Duryati (2023) mengatakan bahwa
prokrastinasi yang dilakukan oleh individu
dalam melakukan proses akademik disebut
dengan prokrastinasi akademik.

Kondisi ini ditemukan di SMAN 2
Babelan oleh penulis melalui wawancara
langsung pada tanggal 9 Mei 2023 kepada
guru Bimbingan Penyuluhan (BP) maupun
15 pelajar kelas XI IPA SMAN 2 Babelan.
Dari wawancara dengan guru Bimbingan
Penyuluhan (BP) di SMAN 2 Babelan,
ditemukan bahwa prokrastinasi akademik
yang terjadi pada pelajar sangat tinggi. Hal
ini dikarenakan banyaknya keluhan dari
wali kelas di mana, ketika para pelajar
diberikan sebuah tugas pada hari itu, hanya
beberapa pelajar yang mengerjakan
langsung namun mayoritas cenderung
menunda untuk mengerjakan tugas hingga
saat terjadi penilaian akhir mereka baru
akan mengumpulkan tugas tersebut. Hal ini
berpotensi pada nilai akademik pelajar yang
menurun dikarenakan keterlambatan yang
diakibatkan dari prokrastinasi akademik.
Pernyataan ini diperkuat oleh penuturan
dari wawancara dengan 15 pelajar
ditemukan beberapa dari pelajar tersebut
mengakui sering menumpuk-numpuk tugas
yang diberikan karena menganggap tugas
yang diberikan oleh guru terlalu banyak,
batas waktu pengumpulan yang masih lama
serta pelajar merasa kesulitan dan tidak
percaya diri dalam mengerjakan tugas
sehingga  memilih  menunda  untuk
mengerjakan hingga pelajar mengerjakan
tugas sudah mendekati tenggat waktu yang
diberikan oleh guru secara tergesa-gesa
yang berdampak pada pengerjaan tugas
yang membuat hasilnya menjadi kurang
maksimal. Pelajar juga menyatakan bahwa
mereka melakukan penundaan
mengerjakan tugas dikarenakan tidak mood
untuk mengerjakannya.
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Adapun faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik menurut Hana
(2015) terdapat dua, yaitu faktor internal
yang merupakan faktor yang terdapat dalam
diri  individu yang  mempengaruhi
prokrastinasi meliputi kondisi fisik dan
kondisi psikologis individu. Berikutnya
faktor eksternal yang merupakan faktor di
luar individu yang mempengaruhi
kecenderungan munculnya prokrastinasi
pada individu, meliputi gaya pengasuhan,
dan kondisi lingkungan. Salah satu faktor
internal yang berkaitan dengan kondisi
psikologis yaitu konsep diri.

Menurut Bracken (2009:92) konsep
diri merupakan hal yang mengacu pada
individu mengenai penilaian bidang
tertentu dari diri individu. Konsep diri
menjadi  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi  prokrastinasi  akademik
pada pelajar dikarenakan jika kurangnya
konsep diri pada pelajar maka mereka akan
mengalami penurunan kepercayaan diri
terhadap kemampuan, keadaan fisik,
maupun psikologis sehingga menimbulkan
rasa takut gagal dalam mengerjakan atau
melakukan tugas hal ini akan membuat
pelajar melakukan perilaku menunda-
nunda terhadap tugas yang diberikan.

Selain konsep diri, faktor yang

mempengaruhi  lainnya  yaitu  faktor
eksternal yang di dalamnya adalah
dukungan sosial orang tua. sarason,

sarason, dan pierce (dalam Gina dan Ika,
2017)  dukungan sosial  merupakan
dukungan yang didapatkan oleh individu
dari  keluarga, teman, atau orang
terdekatnya yakni berupa kenyamanan fisik
dan psikologis. Dukungan sosial ini dapat
melalui keluarga, teman sebaya, atau orang-
orang terdekat dari individu tersebut (Oki &
Khoiruddin, 2013).

Berdasarkan uraian di atas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai “Keterkaitan Konsep Diri
dan Dukungan Sosial Orang tua dengan
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Prokrastinasi Akademik Siswa SMAN 2
Babelan”.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Prokrastinasi Akademik

Pengertian prokrastinasi akademik
memiliki  berbagai makna. Berikut
merupakan pembahasan yang dirangkum
oleh penulis. Prokrastinasi akademik
didefinisikan sebagai niat untuk menunda
menyelesaikan tugas akademik menurut
Yip dan Leung (dalam Rahma dan Dini,
2022).

Prokrastinasi akademik menurut
Steel (2007) adalah menunda dengan
sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun

individu tersebut mengetahui bahwa
perilaku menunda-nundanya akan
menghasilkan  suatu  dampak  buruk.

Sedangkan Schouwenburg, dkk (dalam
Rabin, dkk, 2011) mengemukakan bahwa
prokrastinasi akademik adalah suatu
kecenderungan individu yang dengan
sengaja melakukan penundaan pada awal
atau saat penyelesaian tugas yang penting
dan tepat waktu pada tugas-tugas akademik.
Solomon  dan Rothblum (1984),
mengemukakan prokrastinasi akademik
adalah suatu penundaan tugas akademik
yang penting seperti persiapan belajar
untuk ujian, mengerjakan makalah, urusan
administrasi akademik, serta kehadiran.
Penundaan ini dapat dikatakan sebagai
suatu prokrastinasi apabila penundaan itu
dilakukan pada tugas atau hal-hal yang
penting, dilakukan berulang-ulang dengan
sengaja hingga menimbulkan perasaan
tidak nyaman.

Menurut Klingsieck (dalam Meirav
Hen, 2016) mendefinisikan prokrastinasi
akademik sebagai penundaan pada situasi
tertentu yang melibatkan kecenderungan
untuk menunda tugas-tugas akademik yang
akan menghambat pelaksanaan dalam
kegiatan akademik.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas

maka dapat disimpulkan bahwa
prokrastinasi akademik adalah perilaku
pelajar yang melalukan  penundaan

mengerjakan tugas secara berulang-ulang
baik secara sengaja pada saat memulai
maupun saat penyelesaian tugas.

Ferrari, dkk (1995:82) menjelaskan
empat macam ciri-ciri dari prokrastinasi
akademik, yaitu:

1) Penundaan untuk memulai dan
menyelesaikan suatu tugas.

2) Keterlambatan  dalam

tugas.

mengerjakan

3) Kesenjangan waktu antara

dengan Kinerja nyata.

rencana

4) Adanya aktivitas lain yang lebih
menyenangkan daripada mengerjakan
tugas.

2.2 Konsep Diri

Konsep diri merupakan pandangan
dan perasaan tentang diri yang diperoleh dari
pengalaman individu. Dengan konsep diri
individu akan lebih yakin mengenai
kemampuan yang dimilikinya karena konsep
diri ini  menentukan individu dalam
bertindak dan berpikir saat sedang
menghadapi sesuatu hal.

Rogers (dalam Beatriks dan Indra,
2015), mendefinisikan konsep diri adalah
kesadaran yang tetap, mengenai
pengalaman-pengalaman yang berhubungan
dengan individu yang membedakan dirinya
dengan yang bukan dirinya.

Menurut Potter & Perry (dalam Retno
dan Martha, 2016), Konsep diri merupakan
seluruh ide, pikiran, keyakinan serta
pendirian yang dikenal individu tentang
dirinya serta mempengaruhi individu dalam
berhubungan dengan individu lain. Burns
(dalam Agung, dkk, 2021), menyatakan
konsep diri sebagai hubungan antara sikap
dan keyakinan tentang diri sendiri mengenai
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perasaan, persepsi, nilai-nilai, dan perilaku
yang unik dari setiap diri individu.

Menurut Widiarti (dalam Sulistiyani,
dkk, 2022) mengemukakan bahwa konsep
diri adalah suatu gambaran tentang persepsi-
persepsi diri yang meliputi persepsi individu
mengenai karakteristik serta
kemampuannya, persepsi individu yang
berkaitan dengan lingkungannya, persepsi
individu tentang kualitas hidup, dan tujuan
atau cita-citanya. Hal ini serupa dengan
pendapat bahwa konsep diri merupakan
konstruk  psikologi  berisi  mengenai
deskripsi diri yang mencakup evaluasi akan
kemampuan serta harga diri dan penilaian
diri individu Mercer (dalam Maretha dan
Dian, 2015).

Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa konsep diri adalah
gambaran  diri  mengenai  keyakinan

pendirian yang dikenal oleh diri sendiri yang
mempengaruhi hubungannya dengan pelajar
lain.

Hurlock (2015:237) mengemukakan
terdapat dua aspek konsep diri yaitu aspek
fisik dan aspek psikologis.

1) Aspek Fisik

konsep yang dimiliki individu terkait
penampilan fisiknya, kesesuaian dengan
jenis kelamin, pentingnya tubuh dalam
hubungannya dengan perilaku, dan harga
dirinya di mata orang lain.

2) Aspek Psikologis

Penilaian individu terkait kemampuan
dan ketidakmampuannya, harga dirinya, dan
rasa percaya diri yang dimiliki, berkaitan
dengan perilaku disesuaikan dengan standar
diri individu seperti cita-cita, harapan,
keinginan, tipe orang disukai, dan nilai yang
ingin dicapai.
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2.3 Dukungan Sosial Orang Tua

Dukungan sosial orang tua adalah
suatu cara di mana individu mendapatkan
kepedulian, kasih sayang, cinta, dan
penghargaan dari orang lain berupa
kenyamanan psikis dan emosional bisa
diberikan oleh keluarga, teman, dan rekan
kerja.

Lastary & Rahayu (2018),
mengemukakan dukungan sosial merupakan
dukungan yang diutarakan kepada individu
dari keluarga, teman, atau rekan sejawat dan
lainnya berupa kenyamanan psikis dan
kenyamanan emosional. Hal ini serupa
dengan definisi yang diberikan oleh
Dimatteo (dalam Sekar dan Anne, 2013),
yang mendefinisikan dukungan sosial
sebagai dukungan atau bantuan yang
diberikan oleh orang lain seperti teman,
tetangga, teman Kkerja, dan orang-orang di
sekitar individu. Menurut King (dalam Riza,

Sarafino, dkk (2020:112)
mengemukakan empat dimensi dukungan
sosial yaitu:

1) Dukungan Emosional

Dukungan ini berupa empati, kepedulian
terhadap individu untuk menimbulkan rasa
nyaman dan ketenangan dengan perasaan
memiliki dan dicintai saat pelajar merasa
stress.

2) Dukungan Penghargaan

Dukungan ini berupa bantuan yang
diberikan langsung seperti bantuan kepada
pelajar untuk menyelesaikan tugasnya bisa
berupa mengajari hal yang dirasa sulit.

3) Dukungan Instrumental

Dukungan ini berupa bantuan langsung
dari individu lain bisa berupa bantuan untuk
menyelesaikan suatu kegiatan atau bantuan
keuangan.

4) Dukungan Informasi

2018),  dukungan - sosial — merupakan Bantuan ini berupa memberikan arahan
informasi dan umpan balik dari orang lain aniuran.  usul ataup tanqganan men enai
yang menunjukkan bahwa seseorang : ' ' ggap g

dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati,
dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi
dan kewajiban yang timbal balik. Sedangkan
menurut Taylor, dkk (dalam | Ketut &
Supriyadi, 2017), dukungan sosial dapat
diartikan sebagai pertukaran interpersonal
antar individu yang saling memberi
perhatian, menghargai dan dipandang
sebagai hubungan dalam komunikasi dan
saling bertanggung jawab. Baron dan Byrne
(2016:6)  dukungan  sosial  adalah
kenyamanan secara fisik dan psikologis
yang diberikan oleh teman, orang lain, atau
yang didapatkan dari anggota keluarga.

Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial orang
tua adalah hubungan yang dimiliki pelajar
dengan keluarga paling utama orang tua
yang membuatnya merasa diperhatikan dan
dihargai.
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bagaimana keadaan individu.
3. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitan
kuantitatif, karena data yang diperoleh
melalui kuesioner dengan model skala likert
berupa angka diolah dengan bantuan metode
statistik. Populasi dalam penelitan ini adalah
siswa kelas XI IPA SMAN 2 Babelan Bekasi
sejumlah 180. Dengan Teknik pengambilan
sampel  simple  random  sampling.
Didapatkan sampel berjumlah 138 pelajar.
Variable-variabel dalam penelitian ini
adalah Prokrastinasi Akademik sebagai
variable terikat (dependent variable), dan
dua variable bebas (Independent Varuable)
yaitu konsep diri dan dukungan sosial orang
tua.

Sebelum  instrument  kuesioner
disebarkan  kepada  pelajar, penulis
melakukan uji daya beda terlebih dahulu
menggunakan SPSS versi 25 for windows.
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Pelaksaan penelitian ini dilaksanakan pada 9
Mei 2023 sampai 12 Juni 2023.

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis Bivariate
Correlation dan Multivariate Correlation.

4. HASIL PEMBAHASAN

Analisis penelitian dilakukan kepada
138 pelajar untuk mengetahui hubungan
konsep diri dan dukungan sosial orang tua
dengan prokrastinasi akademik pada pelajar
kelas X1 IPA di SMAN 2 Babelan Bekasi.
Metode analisis data dalam penelitian ini
adalah Bivariate ~ Correlation dan
Multivariate Correlation dengan
menggunakan program SPSS Statistics 25
for windows.

Berikut rumusan dari hasil uji
penelitian, Hipotesis pertama menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara konsep diri
dengan prokrastinasi akademik pada pelajar
kelas XI IPA SMAN 2 Babelan Bekasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada hipotesis pertama, nilai r= -0,592 dan
p= 0,000; < 0,05. Artinya HO1 “tidak ada
hubungan antara konsep diri dengan
prokrastinasi akademik pada pelajar kelas
XI IPA SMAN 2 Babelan Bekasi” ditolak,
sedangkah Hal “ada hubungan konsep diri
dengan prokrastinasi akademik pada pelajar
kelas XI IPA SMAN 2 Babelan Bekasi”
diterima.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan sosial
orang tua dengan prokrastinasi akademik
pada pelajar kelas X1 IPA di SMAN 2
Babelan  Bekasi.  Berdasarkan  hasil
penelitian yang dilakukan pada hipotesis
kedua, nilai r=-0,549 dan p= 0,000; < 0,05.
Hal ini menyiratkan bahwa HO2 “tidak ada
hubungan antara dukungan sosial orang tua
dengan prokrastinasi akademik pada pelajar
kelas XI IPA di SMAN 2 Babelan Bekasi”
ditolak, sedangkan Ha2 yang menyatakan
“ada hubungan antara dukungan sosial orang
tua dengan prokrastinasi akademik pada
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pelajar kelas XI IPA SMAN 2 Babelan
Bekasi” diterima.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara konsep diri dan
dukungan sosial orang tua dengan
prokrastinasi akademik pada pelajar kelas
Xl IPA di SMAN 2 Babelan Bekasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada hipotesis ketiga, nilai R= 0,676 dan P=
0,000; < 0,05. Hal ini berarti HO3 yang
menyatakan “tidak ada hubungan konsep
diri dan dukungan sosial orang tua dengan
prokrastinasi akademik pada pelajar kelas
XIIPA di SMAN 2 Babelan Bekasi” ditolak,
sedangkan Ha3 yang menyatakan “ada
hubungan konsep diri dan dukungan sosial
orang tua dengan prokrastinasi akademik
pada pelajar kelas XI IPA di SMAN 2
Babelan Bekasi” diterima.

Berdasarkan uji regresi menggunakan
metode enter diperoleh kontribusi konsep
diri dan dukungan sosial orang tua dengan
prokrastinasi akademik dengan hasil R
Square = 0,457 sebesar 45,7%, sedangkan
sisanya 54,3% menyangkut sumbangan dari
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini, seperti kepercayaan diri,
motivasi belajar, harga diri, regulasi diri,
faktor eksternal (pola asuh orang tua) dan
faktor lainnya. Berdasarkan hasil analisis
Regression dengan metode  stepwise
diperoleh kontribusi konsep diri terhadap
prokrastinasi akademik berdasarkan hasil R
Square = 0,351 sebesar 35,1%, sedangkan
kontribusi dukungan sosial orang tua
terhadap prokrastinasi akademik sebesar
10,7% dengan hasil R Square Change =
0,107

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat  disimpulkan  bahwa  Terdapat
hubungan dengan arah negatif antara konsep
diri dengan prokrastinasi akademik pelajar
kelas XI IPA di SMAN 2 Babelan Bekasi.
Artinya semakin tinggi konsep diri yang
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dimiliki pelajar maka semakin rendah
prokrastinasi akademiknya, begitu juga
sebaliknya semakin rendah konsep diri yang
dimiliki pelajar maka semakin tinggi pula
prokrastinasi akademiknya.

Terdapat hubungan dengan arah
negatif antara dukungan sosial orang tua
dengan prokrastinasi akademik pelajar kelas
XI IPA di SMAN 2 Babelan Bekasi. Artinya
semakin tinggi dukungan sosial orang tua
yang diterima pelajar maka semakin rendah
prokrastinasi akademiknya, begitu juga
sebaliknya  semakin  rendah  konsep
dukungan sosial orang tua yang diterima
pelajar maka semakin tinggi pula
prokrastinasi akademiknya.

Terdapat hubungan antara konsep diri
dan dukungan sosial orang tua dengan
prokrastinasi akademik pada pelajar kelas
XI'IPA di SMAN 2 Babelan Bekasi. Artinya
semakin tinggi konsep diri yang dimiliki
pelajar dan tingginya dukungan sosial orang
tua pada pelajar maka semakin rendah
prokrastinasi akademik pada pelajar kelas
XI IPA SMAN 2 Babelan Bekasi. Begitu
juga sebaliknya, semakin rendah konsep diri
yang dimiliki pelajar dan rendahnya
dukungan sosial orang tua yang diterima
pelajar maka semakin tinggi pula
prokrastinasi akademik.
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